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Received: 11% October 2021 Genset kapal merupakan alat bantu yang fungsinya sebagai sumber
Accepted: 14" November 2021 | pembangkit daya listrik diatas kapal dalam pengoperasian genset tersebut
Published: 28" December 2021 | mulai dari start genset, perpindahan daya dan mematikan genset dioperasikan
secara manual. Proses pengoperasian genset secara manual ini jika pada saat
keadaan darurat seperti listrik padam maka membutuhkan waktu yang lebih
lama dalam proses start genset serta membutuhkan tenaga operator atau
tenaga manusia dalam pengoperasian dan peralihan daya genset. Oelh karena
itu Penelitian ini yaitu merancang sistem start genset otomatis dengan
menggunakan rangkaian ATS (Automatic Transfer switch) — AMF (Automatis
Main Failure ) di Kapal Pengawas Hiu 05. Cara kerja alat ATS-AMF yaitu pada
saat genset I mengalami padam listrik atau b/ack out, maka alat akan bekerja
menghidupkan genset II secara otomatis dan memindahkan sumber listrik ke
genset II melalui kontaktor magnet secara otomatis. Tujuan dari penelitian
yaitu menghasilkan desain alat ATS-AMF untuk sistem start genset otomatis di
KP. Hiu 05 dan keefektifan ATS — AMF untuk sistem start genset di KP. Hiu 05.
Metode yang digunakan adalah metode R&D (Research And Development)
Hasil pengujian sebelum menggunakan alat, waktu yang dibutuhkan pada saat
terjadi listrik padam dimana proses start genset sampai dengan perpindahan
sumber listrik yaitu 120 detik (2 menit), dan sesudah menggunakan alat ATS-
AMF waktu yang dibutuhkan yaitu 14 detik. Desain alat yang dihasilkan dapat
menghidupkan dan mematikan genset secara otomatis dan dapat
memindahkan suplai listrik dari genset I ke genset II atau sebaliknya secara
otomatis dan juga penggunaan alat ATS-AMF sangat efektif dan efisien dalam
penggunaannya karena membutuhkan waktu yang cepat dalam proses start
genset dan perpindahan suplai listrik dibandingkan dengan secara manual.
Keywords: A7S, AMF, R&D, Genset, Listrik.

INTRODUCTION

KP. Hiu 05 adalah salah satu Kapal Pengawas Perikanan milik Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia, Direktorat Jenderal Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan (Ditjen PSDKP), Sumber penerangan
di KP. HIU 05 menggunakan Genset. Genset kapal merupakan alat bantu yang fungsinya sebagai sumber pembangkit
daya listrik diatas kapal. Prinsip kerja genset yaitu mengubah tenaga mekanis menjadi tenaga listrik melalui proses
induksi elektromagnetik (Yulianto, 2008).. Genset terdiri dari satu set peralatan gabungan dari dua perangkat berbeda
yaitu engine dan generator atau alternator (Radiansyah, 2012). Engine sebagai perangkat pemutar sedangkan
generator atau alternator sebagai perangkat pembangkit listrik.

Penggunaan generator (genset) diatas kapal sangat dibutuhkan peranannya dalam penyaluran energi listrik di
atas kapal. Generator berfungsi mengubah energi mekanik menjadi energi listrik. Generator menghasilkan energi listrik
dengan digerakkan atau diputar oleh suatu penggerak mula (prime mover). Generator akan mengkonversi energi
mekanik tersebut menjadi energi listrik yang kemudian dapat dipergunakan untuk melayani kebutuhan listrik di atas
kapal. Daya listrik digunakan untuk menggerakkan motor-motor dari peralatan bantu pada kamar mesin dan mesin-
mesin geladak, lampu penerangan, sistem komunikasi, navigasi, pendinginan udara (AC), perlengkapan dapur, cold
storage dan sebagainya.
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Genset yang tersedia di Kapal Pengawas Hiu 05 yaitu 2 unit genset, dimana pengoperasian genset mulai dari
start genset, perpindahan daya dan mematikan genset dioperasikan secara manual. Proses pengoperasian genset
secara manual ini jika pada saat keadaan darurat seperti listrik padam maka membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam proses start genset serta membutuhkan tenaga operator atau tenaga manusia dalam pengoperasian dan
peralihan daya genset.

Dengan menggunakan sistem starting automatic pada genset maka akan memudahkan dan meringankan
pekerjaan operator serta menghemat waktu dalam pengoperasian genset. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu
merancang sistem start genset otomatis dengan menggunakan rangkaian A75— AMFdi Kapal Pengawas Hiu 05. Melihat
dari permasalahan diatas, maka perlu penelitian dengan Perancangan Desain Sistem Start Genset Otomatis Dengan
Menggunakan ATS-AMF di Kapal Pengawas Hiu 05

MATERIAL AND METHOD

Metode yang digunakan pada praktik akhir ini yaitu metode R&D (Research And Development) yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk menghasilkan
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut,
(Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d. Intro - PDF Drive, n.d.)

OBSERWVASI PERAMCAMNGAN
LAPANGAN ALAT ATS-AMF

Ui COBA

HASIL LI COBA KE ALAT BERFUNGSI
PENGUJIAN BEBAM {raLan)

Konsep Dasar Perancangan,
Pertama kali yang dilakukan pada konsep dasar ini adalah menentukan sistem kerja secara global kemudian merinci
tiap-tiap bagian sistem tersebut secara detail. Gambar 5 menjelaskan blok diagram perancangan sistem, dimana
terdapat dua sumber listrik yaitu Genset I dan Genset II, dan terdapat blok ATS dan AMF. Beban dihubungkan ke catu
daya utama Genset I dan ke catu daya cadangan Genset II. Apabila sumber dari Genset I mengalami gangguan atau
black out, ATS-AMF melakukan proses starting engine sampai genset ready to loading, sehingga sumber tegangan
beban akan berpindah secara otomatis dari Genset I ke Genset II. Dan apabila sumber Genset I sudah aktif kembali
maka beban berpindah dari genset II ke Genset I. Blok diagram ini dilakukan untuk mengetahui unjuk kerja dari operasi
otomatis pada ATS-AMF.
merancang desain Sistem Start Genset Otomatis dengan 6 menggunakan ATS-AMF di Kapal Pengawas Hiu 05. Kelebihan
menggunakan ATS-AMF sistem start genset otomatis ini adalah :

a) Perpindahan listrik dari genset I kegenset II tidak membutuhkan waktu yang lama, hanya dengan hitungan

detik saja. Saat genset I padam, maka genset II langsung bekerja dan memindahkan daya listrik secara otomatis

b) Tidak memerlukan tenaga operator dalam proses start genset II jika genset I padam atau terjadi gangguan
C) Dapat menghindari resiko kecelakaan

GEMSET |

AUTOMATIC
MAIN FAILURE
(AMF)

AUTOMATIC
TRANSFER e PANEL/BEBAN

SWITCH [ATS)

GENSET Il

Gambar 5 Blok diagram perancangan sistem start genset otomatis
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Komponen Rangkaian ATS-AMF Sistem Start Genset Otomatis
Tabel 2 Komponen — komponen ATS-AMF untuk sistem start otomatis genset

No Nama Jumlah
Komponen
1. Kontaktor magnet 3 pole 80 Ampere 2 buah
2. Kontaktor magnet 3 pole 32 Ampere 2 buah
3. MCCB 3 Phase 63 Ampere 1 buah
4. Fuse/sekering 12 V DC 16 A 1 buah
5. Rumah Sekering DC 16 A 1 buah
6. Relay Omron MK2P-I 220 V DC 10 Ampere + Socket 2 buah
7. Relay Omron LY2 12 V DC 10 Ampere + Socket 1 buah
8. Relay Omron LY4 12 V DC 10 Ampere + Socket 1 buah
9. Timer delay relay (TDR) 220 V AC + Socket 2 buah
10.  Timer delay relay (TDR) 12 V DC + Socket 2 buah
11.  Pilot Lamp 220 V 5 Buah

Proses Perancangan Desain
Pada perancangan sistem start genset otomatis rangkain ATS — AMF kondisi yang harus diperhatikan dalam transfer
dari catu daya Genset I ke catu daya Genset II oleh ATS-AMF adalah pastikan beban tersambung hanya dengan satu
sumber yaitu sumber genset I saja atau sumber genset II saja. Untuk memenuhi kondisi ini maka diperlukan sistem
interlock pada panel ATS — AMF. Dalam Perancangan dan pembuatan desain ada beberapa tahapan yang dilakukan

yang meliputi :

a) Membuat Wiring Diagram ATS-AMF

b) Mempersiapkan Komponen — Komponen yang akan digunakan pada Sistem Start Otomatis Genset dengan
rangkaian ATS - AMF

C) Membuat Papan Panel untuk peletakan komponen-komponen rangkaian ATS-AMF
d) Merangkai / Penyambungan Komponen ATS-AMF
€) Pengujian Alat ATS-AMF Secara simulasi

f) Penyambungan Rangkaian ATS-AMF ke genset dan panel distribusi / beban di Kapal Pengawas Hiu 05
g) Pengujian Alat ATS-AMF di Kapal Pengawas Hiu 05
h) Mempersiapkan Panel Box

i) Meletakkan rangkaian ATS-AMF kedalam Panel Box
Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan desain ini adalah meliputi tahap persiapan, tahap perakitan, tahap
pemasangan alat di genset Kapal Pengawas Hiu 05, tahap pengujian, tahap pengambilan data dan analisis produk
1. Tahap Persiapan

a) Membuat wiring diagram ATS-AMF

b) Mempersiapkan sarana, alat dan bahan komponen — komponen pada rangkaian ATS — AMF

C) Mempersiapkan panel box

d) Menyiapkan papan panel / tempat dudukan komponen ATS-AMF
2. Tahap Perakitan

a) Merangkai / penyambungan kabel komponen ATS

b) Merangkai / penyambungan kabel komponen AMF

C) Pengujian alat ATS-AMF secara simulasi
3. Tahap Pemasangan Alat di Genset Kapal Pengawas Hiu 05

a) Merangkai / penyambungan rangkaian ATS-AMF ke genset Kapal Pengawas Hiu 05

b) Merangkai / penyambungan rangkaian ATS-AMF ke panel distribusi / beban di Kapal Pengawas Hiu 05

4. Tahap Uji Coba

a) Pengujian alat ATS-AMF di Kapal Pengawas Hiu 05
b) Uji coba ke beban
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RESULT AND DISCUSSION
Membuat Wiring Diagram ATS — AMF

Pada perancangan sistem start genset otomatis terlebih dahulu dibuat gambar rancangan rangkaian alat. Pada rangkain
ATS — AMF kondisi yang harus diperhatikan dalam transfer dari catu daya Genset I ke catu daya Genset II oleh ATS —
AMF adalah pastikan beban tersambung hanya dengan satu sumber yaitu sumber utama saja (genset I) atau sumber
cadangan saja (genset IIME& memenuhi kondisi ini maka diperlukan sistem interlock pada panel ATS — AMF.
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Gambar 15 Wiring diagram rangkaian kontrol ATS — AMF dan rangkaian daya

Perakitan Komponen ATS-AMF

Proses penyambungan kabel rangkaian ATS-AMF untuk sistem start genset otomatis dibagi menjadi 4 tahap, yaitu :

1. Tahap penyambungan Rangkaian ATS genset I

a) Kabel positif dari genset 1 menuju MCCB G1 dan keluarannya menuju kontak No.1 Timer 1 (T1), kontak No.13

K1, kontak No.21 (NC) K1, kontak No.7 Relay 1 (R1), dan kontak No.7 Relay 2 (R2)
b) Keluaran kontak No.3 Timer (T1) menuju kontak Al Kontaktor 1 (K1).

C) Keluaran kontak No. 14 Kontaktor 1 (K1) menuju Al kontaktor 1 (K1) dan menuju ke positif Pilot lamp (kuning)
d) Kontak A2 kontaktor (K1), negative pilot lamp kuning, kontak No.2 timer 1 (T1), kontak No.2 Relay (R1) dan

kontak No.2 Belay (R2) menuju ke negatif (nol) genset 1
- ATS 3 - 5
Wil A" {

F |13 %21
T'I\B K1y 14 K1y 22

Gambar 17 Wiring diagram ATS genset I
2. Tahap Penyambungan Rangkaian ATS Genset 2
a) Kabel positif genset II menuju ke MCCB G2 dan keluarannya menuju kontak NC No.31 kontaktor 1
(K1)
b) Kontak No.32 kontaktor (K1) menuju kontak NC (Normaly Close) No.8 Relay 1 (R1)
C) Kontak No.5 Relay (R1) menuju kontak No.1 Timer 2 (T2), menuju kontak No. 13 kontaktor 2 (K2),
menuju kontak NC nomor 21 kontaktor 2 (K2)
d) Kontak No.22 kontaktor 2 (K2) menuju kontak No.7 Timer 2 (T2)
€) Kontak Nomor 3 timer (T2) menuju Al kontaktor 2 (K2)
f) Kontak No. 14 kontaktor 2 (K2) menuju positif pilot lamp hijau
g) Kontak A2 kontaktor 2 (K2), negative pilot /lamp hijau dan kontak No.2 timer 2 (T2) menuju negatif
(nol) genset 11
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Gambar 18 Wirring diagram ATS genset II dan proses penyambungan kabel

3. Tahap Penyambungan Kabel AMF

a) Kabel positif (+)accu menuju fuse/sekering dan menuju kontak NO (Normaly Open) No.9 Relay Start 2
(R.ST2)

b) Kontak No.5 Relay Start 2 (R.ST2) menuju motor starter genset II

C) Keluaran fuse menuju kontak No.8 Relay2 (R2), kontak No.53 kontaktor 1 (K1) dan kontak No.8 Relay Fuel
Selenoid (R.FS)

d) Kontak No.5 Relay Fuel Selenoid (R.FS) menuju kaki p/us (+) Fuel solenoid genset

€) Kontak No.54 K1 menuju kontak No.1 Timer 4 (T4) dan kontak No.7 Timer 4 (T4)

f) Kontak No.5 Relay 2 (R2) menuju kontak NC No.61 kontaktor1 (K1)

g) Kontak No.62 K1 menuju kontak NC No.31 kontaktor 2 (K2)

h) Kontak No.32 kontaktor2 (K2) menuju kontak NC No.8 Timer 3 (T3) dan kontak No.7 Timer3 (T3)

i) Kontak No.5 Timer 3 (T3) menuju kontak No.5 Relay Start 1 (R.ST1) dan kontak No.8 Relay Start 1 (R.ST1)
j) Kontak No.3 Relay Start 1 (R.ST1) menuju kontak No.13 Relay Start 2 (R.ST2)

k) Kontak No. 7 Relay startl (R.ST1), kontak No.14 Relay start 2 (R.ST2), kontak No.2 Timer3 (T3), kontak

No.2 Timer 4 (T4), Kontak No.2 Relay Fuel Selenoid (R.FS), negatif (-) fuel solenoid dan negatif motor starter

dihubungkan k tif (-) bate t 11
ihubungkan ke negatif (-) baterry gense oy

- I+ AMF

Fus= 16 A

A

53

54

1 ] 9
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Gambar 19 Perakitan Automatic Main Failure (AMF)

109|Page



European Scholar Journal (ESJ)

Rancangan Automatic Main Failure (AMF)

AMF berfungsi untuk start atau stop mesin genset II secara otomatis. Pada rangkaian ini relai start 1 (R.ST1) digunakan
untuk menghidupkan motor starter atau start engine pada genset II, sedangan Relay Fuel Selenoid (R.FS) digunakan
untuk stop engine atau mematikan mesin. Timer 3 (T3) digunakan untuk waktu start sesaat yang diatur selama 4 detik,
setelah 4 detik tercapai maka akan menonaktifkan motor stater. Timer 4 (T4) digunakan untuk cooling down atau
pendinginan genset II.

‘_‘- ’>"J';’*| .
rt genset otomatais ATS-AMF

A

Gambar 23 Bentuk visualiasi perancangan desain alat sistem sta

Pengujian Sistem ATS-AMF di Kapal Pengawas Hiu 05
Pengujian sistem ATS dilakukan secara otomatis, Pengujian ini dilakukan untuk menguiji transfer switch perpindahan
catu daya dari genset I ke genset II atau sebaliknya apakah bekerja dengan baik.
Pengujian Operasi Otomatis yaitu melakukan uji proses pemindahan beban dari genset I ke genset II secara otomatis
apabila sumber dari genset I mengalami gangguan sehingga AMF melakukan proses stater engine. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kerja dari pada ATS yang dikendalikan secara penuh oleh kontaktor dan 7imer (TDR) untuk
melihat kinerja dari alat saklar otomatis, dilakukan beberapa jenis pengujian pada alat tersebut yaitu :
a. Pengujian dimana genset I hidup (ON)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat respon ATS memindahkan suplai listrik ke genset 1 dan Relay 1 (R1) akan
menghidupkan kontaktor genset 1 (K1), tapi sebelum menghidupkan K1 maka akan melewati Timer (T1) waktu
tunda selama 10 detik, pada saat kontaktor 1 bekerja ditandai dengan lampu indikator kuning menyala, dan
suplai listrik berasal dari genset 1.
b. Pengujian dimana genset I mati (OFF)
Pada saat genset I mengalami gangguan atau padam, maka arus listrik DC bateray accu akan menuju ke NC
Relay Start 1 (R.ST1) dan Relay start 2 (R.ST2) dan akan menghidupkan motor starter sehingga genset II akan
hidup. Pada saat penyetingan 4 detik tercapai, maka Timer 3 (T3) akan bekerja dan memutuskan arus listrik ke
motor starter sehingga motor starter berhenti (stop). Disini motor starter hanya bekerja sesaat selama 4 detik.
Pada saat genset II hidup, Timer 2 (T2) akan bekerja selama 10 detik sesuai settingan, dan pada saat 10 detik
tercapai maka kontaktor 2 (K2) akan bekerja dan lampu indikator warna hijau akan menyala menandakan suplai
listrik berasal dari genset II.
c. Penguijian dimana genset I kembali hidup (ON)
Pada saat genset I kembali hidup (ON) maka relay 1 (R1) dan timer 1 akan bekerja selama 10 detik sesuai
waktu yang di setting dan kontaktor (K1) akan bekerja. Saat kontaktor genset 1 (K1) bekerja maka kontaktor
genset II (K2) off. Arus listrik dari baterai aki akan menuju kontak NC No. 53 dan 54 Kontaktor genset I (K1)
kemudian mengendalikan Timer 4 yang berfungsi untuk Cooling Down Genset, dan setelah timer 4 bekerja
selama 10 detik, maka akan menghidupkan Relay fuel solenoid (R.FS) sehingga kontak NC No. 5 dan 1 Relay
Fuel Solenoid akan menjadi NO dan genset akan mati (OFF). Jadi Timer 4 (T4) berfungsi untuk cooling down
genset selama 10 detik sebelum off
Pengujian Automatic Transfer Switch (ATS)

Pengujian ATS secara otomatis dilakukan dengan cara yaitu jika kontaktor 1 (K1) ON maka kontaktor (K2) OFF atau
sebaliknya. R1 sebagai pengendali kontaktor 1 (K1) dan kontaktor 2 (K2). Hasil pengujian menunjukan ATS secara
otomatis tingkat keberhasilan sebesar 100 %.
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Tabel 3 Pengujian Automatic Transfer Switch (ATS)
STATUS K1 K2 R1 R2 T1 T2 R.ST1 R.ST2 R.FS

Genset I On On Off On On On Off Off Off Off
Genset II Off

Genset I Off Ooff On Off Off Off On On On On
Genset IT On

Genset I On On Off On On On Off Off Off On
Genset II On

Pengujian Automatic Main Failure (AMF)

a. Pada saat ada saat genset I off atau mengalami gangguan.
Saat genset I off atau mengalami gangguan, maka arus listrik 12 V DC dari aki akan menuju terminal NC R2, terminal
NC K1, terminal NC K2 dan menuju Relay Start 1 (R.ST1) dan Relay Start 2 (R.ST2) untuk menghidupkan genset II.
Pada saat genset II hidup, maka akan menjalankan &imer 3 (T3) selama 10 detik dan setelah waktu 10 detik tercapai
maka kontaktor II akan bekerja dan sumber listrik disuplai dari genset II
b. Pada saat genset I hidup kembali.
Pada saat genset I hidup kembali, maka secara otomatis mematikan genset II dengan waktu tunda selama 10 detik.
Proses tunda off genset disebut juga dengan cooling down genset atau pendinginan mesin genset. cara kerjanya yaitu
pada saat genset I hidup maka kontaktor 1 (K1) akan bekerja dan kontaktor
2 (K2) akan stop dan timer 1 akan bekerja selama 10 detik untuk proses perpindahan suplai listrik ke genset I. Pada
saat K1 bekerja maka timer 4 (T4) akan bekerja selama 10 detik dan memerintahkan Relay fuel solenoid (R.FS) bekerja,
sehingga fuel solenoid genset 11 akan bekerja mematikan genset II.

Tabel 4 Pengujian Automatic Main Failure (AMF)

Status K1 K2 R1 R2 T3 T4 R.ST1 R.ST2 R.FS

Genset I Off Off On Ooff Off On Ooff On On On
Genset II On

Genset I On On Off On On Off On Off Off On
Genset II Off

Dari hasil analisa pengujian (lihat Tabel 5) didapatkan bahwa terdapat jeda waktu antara suplai genset I yang
mengalami gangguan sampai genset II hidup otomatis dan siap dibebani yaitu sebesar 14 detik. Dan pada saat
genset I kembali hidup didapatkan jeda waktu 10 detik dalam perpindahan suplai dari genset II ke genset 1.

Tabel 5 Waktu kerja AMF berdasarkan interrupt catu daya

Kondisi Durasi Keteranga
n
Engine Starting 4 detik  Jeda waktu genset melakukan starting
Engine warming up 10 detik Jeda waktu genset melakukan pemanasan

Engine Stop (Cooling Down) 10 detik Jeda waktu genset melakukan pendinginan

Tabel 6 Jeda Waktu Perpindahan Suplai

Lama Waktu
Genset Genset Perpindahan Kondisi
I 11 Suplai
On - - Genset I Normal
Off On 14 detik Genset I Gangguan
On Off 10 detik Genset I Kembali Hidup
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CONCLUSION

Desain Alat yang dihasilkan yaitu dapat menghidupkan dan mematikan genset secara otomatis dan dapat memindahkan
suplai listrik dari genset I ke genset II atau sebaliknya yang berfungsi secara otomatis. Hasil pengujian sebelum
menggunakan alat, waktu yang dibutuhkan pada saat terjadi listrik padam ( b/ack out) dimana proses start genset sampai
dengan perpindahan sumber listrik yaitu 120 detik (2 menit), dan sesudah menggunakan alat ATS-AMF waktu yang
dibutuhkan vyaitu 14 detik Penggunaan alat ATS-AMF sangat efektif dan efisien dalam penggunaannya karena
membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam proses start genset dan perpindahan suplai listrik dibandingkan dengan
secara manual
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